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ABSTRAK  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kebugaran jasmani dan motivasi 
dengan prestasi belajar mahasiswa baru Prodi PJKR UNMA. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian hubunganonal. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa baru yang berjumlah 
keseluruhan 93 orang. Sampel penelitian yang berjumlah 30 orang dengan teknik simple 
random sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah navy standart physical 
fitness test, angket, dan nilai indek prestasi. Teknik analisis yang digunakan yaitu korelasi dan 
regresi ganda. . Hasil uji hubungan antara kebugaran jasmani dengan prestasi belajar. Koefisien 
korelasi 0,087 dan sig 0,647 lebih besar 0,05, berarti hubungan antara kebugaran jasmani 
dengan prestasi belajar bersifat signifikan. Hasil uji hubungan antara motivasi dengan prestasi 
belajar. Koefisien hubungan -0,068 dan lebih kecil dari 0,05, berarti hubungan antara motivasi 
dengan prestasi belajar bersifat tidak signifikan. Signifikansi koefisien regresi ganda, diukur 
dari probabilitas 0,000 jauh dibawah 0,05, berarti regresi gandanya signifikan. Analisis 
hubungan ganda. Koefisien determinasi 0,012, artinya (0,012 x 100%) = 12% naik-turunnya 
prestasi belajar  ditentukan oleh kombinasi kebugaran jasmani dan motivasi, sedangkan sisanya 
88% ditentukan oleh faktor atau variabel lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan yaitu terdapat hubungan yang signifikan 
antara kebugaran jasmani dengan prestasi belajar, tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara motivasi dengan prestasi belajar dan terdapat hubungan yang signifikan antara kebugaran 
jasmani dan motivasi dengan prestasi belajar mahasiswa baru Prodi PJKR UNMA. 
Kata kunci: Pendidikan Jasmani, Kebugaran jasmani, Motivasi belajar, dan Prestasi belajar. 
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PENDAHULUAN 
Kualitas sumber daya manusia yang 
baik dapat dicapai dengan ditunjang 
kesehatan jasmani dan rohani. Pendidikan 
jasmani adalah sebagai proses pendidikan 
melalui aktivitas jasmani atau olahraga. 
Pandangan filosofi menurut Saputra (2012: 
63) mengenai pendidikan jasmani, kesehatan 
dan rekreasi adalah bahwa manusia 
mengembangkan kebiasaan dan keterampilan 
akan melibatkan ilmu pengetahuan, dengan 
menggunakan ilmu pengetahuan tersebut 
secara praktis akan dapat memenuhi segala 
persoalan kehidupanya dan dengan 
mewujudkan kepuasaan hidupnya. Maka, 
pendidikan jasmani suatu proses 
pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang 
didesain untuk meningkatkan kebugaran 
jasmani, mengembangkan keterampilan 
motorik, pengetahuan dan perilaku aktif, 
sikap sportif dan kecerdasan emosi. 
Pendidikan Jasmani di perguruan 
tinggi merupakan bagian integral dari seluruh 
proses pendidikan, yang artinya pendidikan 
jasmani mempunyai peranan penting dalam 
pencapaian tujuan pendidikan. Untuk 
mencapai kebugaran jasmani yang lebih baik 
bagi para mahasiswa, salah satunya dapat 
ditempuh melalui lembaga pendidikan 
formal, yaitu melalui pendidikan, bimbingan, 
dan pengarahan. Dalam pendidikan jasmani 
perlu adanya evaluasi, karena dengan adanya 
evaluasi ini dapat dijadikan tolak ukur dalam 
proses pembelajaran. Dosen Pendidikan 
Jasmani juga harus mengetahui keadaan 
siswanya, baik keadaan kebugaran secara 
individu maupun secara kelompok. 
Pengetahuan tersebut berguna untuk 
menentukan jenis aktivitas jasmani yang 
tepat untuk dilakukan guna tercapainya 
keberhasilan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani sebagai salah satu pelajaran dalam 
kurikulum.  
Ada 3 hal penting dalam kebugaran 
jasmani, antara lain: (1) fisik, berkenaan 
dengan otot, tulang, dan bagian lemak, (2) 
fungsi organ, berkenaan dengan efisiensi 
sistem jantung, pembuluh darah, dan 
pernapasan (paru - paru), dan (3) respon otot, 
berkenaan dengan kelenturan, kekuatan, 
kecapatan, dan kelemahan. Berdasarkan 
konsep kebugaran jasmani tersebut, maka 
kebugaran jasmani yang dibutuhkan untuk 
setiap orang sangat berbeda, tergantung dari 
sifat tantangan fisik yang dihadapinya 
(Lutan, 2001: 65). Kebugaran jasmani yang 
baik merupakan suatu modal dasar bagi 
seseorang untuk dapat melakukan aktivitas 
jasmani secara berulang-ulang dan dalam 
waktu yang relatif lama tanpa menimbulkan 
kelelahan yang berarti. Dengan status 
kebugaran jasmani yang tinggi berpeluang 
memiliki tingkat kesehatan yang baik 
sehingga mahasiswa dapat belajar dengan 
baik dan akan lebih bersemangat dalam 
mengikuti proses pembelajaran dan juga akan 
mempunyai kesiapan yang lebih tinggi dalam 
menerima materi yang diberikan. 
Selain kebugaran jasmani yang baik, 
faktor yang mendukung prestasi belajar 
adalah motivasi. Motivasi sebagai 
keseluruhan daya dan penggerak yang ada 
dalam diri mahasiswa mampu menjamin 
keberlangsungan dari kegiatan belajar dan 
memberikan arah pada kegiatan belajar, 
sehingga tujuan yang dikehendaki mahasiswa 
dapat tercapai. Motivasi seseorang 
merupakan tindakan yang disadari sebagai 
suatu kekuatan atau tenaga pendorong 
tingkah laku individu untuk terlibat dan 
melakukan dalam suatu hal untuk tujuan 
yang hendak dicapai.   
Motivasi dapat didefinisikan sebagai 
kekuatan-kekuatan yang kompleks, 
dorongan-dorongan, kebutuhan-kebutuhan, 
persyaratan-persyaratan, ketengangan atau 
mekanisme-mekanisme yang diinginkan ke 
arah pencapaian tujuan-tujuan personal 
(Purwanto, 1998: 72). Jadi, motivasi belajar 
adalah suatu proses pendorong timbulnya 
atau berubahnya suatu tingkah laku sebagai 
hasil dari terbentuknya respon utama sebagai 
bagian ransangan dalam melakkan suatu 
tindakan. Dalam kaitannya dengan prestasi 
belajar, motivasi sangat penting dimiliki oleh 
semua mahasiswa karena semakin tinggi 
motivasi dalam belajar, akan cenderung 
mendapat nilai yang tinggi. Hal ini mengacu 
semangat belajarnya, yang pada akhirnya 
mempengaruhi prestasi belajarnya. Akan 
tetapi motivasi belajar mahasiswa Prodi 
Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi 
(PJKR) Universitas Majalengka belum 
diketahui, maka perlu diteliti untuk 
mengetahui motivasinya. 
Prodi PJKR sebagai tempat formal 
berlangsungnya proses pendidikan yaitu 
proses pembelajaran, terutama yang 
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berhubungan dengan pendidikan jasmani, 
olahraga kesehatan dan olahraga rekreasi 
diharapkan mampu menghasilkan sumber 
daya manusia yang berkualitas, agar mampu 
melanjutkan pembangunan bangsa dan 
bersaing dengan kampus-kampus lain baik 
lokal, nasional bahkan internasional. Menurut 
Purwanto (1990: 84) belajar adalah setiap 
perubahan relatif menetap dalam tingkah laku 
yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan 
atau pengalaman. Hasil dari proses belajar 
tersebut sering dikatakan sebagai prestasi 
belajar. Prestasi belajar cenderung menuju ke 
arah perubahan yng tidak menetap, tidak 
terkecuali di Prodi PJKR. Hasil belajar 
mahasiswa dari waktu ke waktu mengalami 
perubahan, baik peningkatan maupun 
penurunan prestasi belajar. 
Prestasi belajar merupakan fenomena 
umum yang selalu dibahas dan dicermati 
serta dicari oleh seluruh pelaku di dunia 
pendidikan, baik itu pengajar, orang tua, 
maupun mahasiswa itu sendiri. Hampir 
seluruh mahasiswa di setiap perguruan tinggi 
tidak terlepas dari usaha meraih prestasi yang 
membanggakan sebab dengan prestasi belajar 
yang tinggi, orang akan mendapatkan 
berbagai kemudahan, terlebih lagi bagi 
mahasiswa Prodi PJKR UNMA yang akan 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi dan siap mengabdi pada 
masyarakat. Proses belajar dan hasil belajar 
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor 
yang berasal dari dalam diri mahasiswa dan 
faktor yang berasal dari luar. 
Faktor yang pertama berasal dari diri 
mahasiswa  dikelompokkan menjadi dua 
faktor, yaitu faktor psikis yang berupa 
kepribadian, motivasi, dan sikap, dan faktor 
fisik misalnya kondisi fisik atau anggota 
tubuh, kondisi indera, kelenjar, saraf, dan 
organ-organ dalam tubuh. Faktor yang kedua 
yaitu faktor yang berasal dari luar diri. Faktor 
fisik dan psikis ini merupakan keadaan yang 
akan ditentukan oleh keturunan sebagai 
contoh orang tua yang memiliki kondisi fisik 
yang tinggi besar, dimungkinkan kondisi 
anaknya tidak jauh berbeda dengan kondisi 
fisik orang tuanya, dan itu ditentukan oleh 
faktor lingkungan, jika lingkungan yang 
kondusif untuk belajar dengan tingkat 
persaingan yang cukup sehat akan dapat 
memacu seorang anak untuk meningkatkan 
prestasi belajarnya, serta ada yang 
disebabkan oleh faktor keturunan dan 
lingkungan (Rukmini, 1991: 62-63). 
Berdasarkan uraian di atas, penulis 
ingin meneliti apakah ada hubungan antara 
kebugaran jasmani dan motivasi belajar 
dengan prestasi belajar mahasiswa baru Prodi 
PJKR Universitas Majalengka. 
 
METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian 
hubunganonal dengan desain menggunakan 
desain penelitian hubunganonal yang terdiri 
dari 3 variabel yaitu Kebugaran Jasmani, 
Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar. 
Tempatnya dilakukan di lapangan basket, lab 
kebugaran dan kelas yang dilaksanakan pada 
bulan Januari 2017 dengan Populasi yang 
berjumlah 93 mahasiswa. Pengambilan 
sampel menggunakan teknik simple random 
sampling berjumlah 30 mahasiswa. 
Instrumen yang digunakan yaitu Tes NAVY 
Standard Physical Fitness Test. Tes ini 
tersusun atas 5: Squat-thrust, sit-ups, push-
ups, squat-jumps, dan pull-ups. Angket 
motivasi belajar yang telah reliabel, dengan 
koefisien reliabilitas sebesar 0,927. 
Instrumen prestasi belajar dengan melihat 
Indeks Prestasi (IP) mahasiswa. Sedangkan 
teknik analisis data menggunakan SPSS 16 
untuk menguji normalitas, linieritas, dan 
hipotesis. Uji hipotesis menggunakan motode 
hubungan dan regresi linier berganda. 
 
HASIL  
Tingkat Kebugaran Jasmani adalah 
sedang dengan pertimbangan rerata dari 
tingkat Kebugaran Jasmani yaitu 116,26. 
Tingkat Kebugaran Jasmani yang berkategori 
baik sekali 0 orang atau 0%, baik 8 orang 
atau 26,67%, sedang 15 orang atau 50%, 
kurang 6 orang atau 20% dan sangat kurang 1 
orang atau 3,33%. 
Tingkat motivasi dapat diketahui 
bahwa tingkat motivasi adalah tinggi dengan 
pertimbangan rerata dari tingkat motivasi 
yaitu 95,90. Tingkat motivasi berkategori 
sangat tinggi 1 orang atau 3,33%, tinggi 16 
orang atau 53,33%, sedang 13 orang atau 
43,33%, rendah 0 orang atau 0% dan sangat 
rendah 0 orang atau 0%. 
Hasil prestasi blajar dideskripsikan 
menggunakan analisis statistik deskriptif 
sebagai berikutnilai minimum (nilai minimal) 
61; nilai maximum(nilai maksimal) 79; mean 
(rata-rata) 73,30; median (nilai tengah) 73; 
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modus (nilai sering muncul) 73; dan standar 
deviation (simpangan baku) 
Hasil pengujian normalitas harga 
Asymp. Sig lebih besar dari 0,05 maka 
hipotesis diterima. Uji Linieritas lebih besar 
dari 0,05 sehingga terdapat hubungan yang 
linier. Hasil uji hubungan antara kebugaran 
jasmani dengan prestasi belajar. Koefisien 
hubungan 0,087 dan sig 0,647 lebih besar 
0,05, berarti hubungan antara kebugaran 
jasmani dengan prestasi belajar bersifat 
signifikan. Hasil uji hubungan antara 
motivasi dengan prestasi belajar. Koefisien 
hubungan -0,068 dan lebih kecil dari 0,05, 
berarti hubungan antara motivasi dengan 
prestasi belajar bersifat tidak signifikan. 
Signifikansi koefisien regresi ganda, diukur 
dari probabilitas 0,000 jauh dibawah 0,05, 
berarti regresi gandanya signifikan. Analisis 
hubungan ganda. Koefisien determinasi 
0,012, artinya (0,012 x 100%) = 12% naik-
turunnya prestasi belajar  ditentukan oleh 
kombinasi kebugaran jasmani dan motivasi, 
sedangkan sisanya 88% ditentukan oleh 
faktor atau variabel lain yang tidak dikaji 
dalam penelitian ini. 
 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara kebugaran 
jasmani dan motivasi belajar dengan prestasi 
belajar mahasiswa baru Prodi PJKR UNMA. 
Hasil penelitian yang diperoleh yaitu 
hubungan yang signfikan antara tingkat 
kebugaran jasmani (X1) dengan prestasi 
belajar (Y), tidak terdapat hubungan yang 
signifikan motivasi (X3) dengan prestasi 
belajar  (Y). 
Sedangkan pada regresi ganda 
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara tingkat kebugaran jasmani 
(X1) dan motivasi belajar (X3) dengan 
prestasi belajar. Koefisien determinasi 
diperoleh 0,012, artinya (0,012 x 100%) = 
12% naik-turunnya prestasi belajar 
mahasiswa baru Prodi PJKR UNMA 
ditentukan oleh kombinasi kebugaran 
jasmani dan motivasi belajar, sedangkan 
sisanya 88% ditentukan oleh faktor atau 
variabel lain yang tidak dikaji dalam 
penelitian ini. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas 
menunjukan bahwa secara bersama-sama 
tingkat kebugaran jasmani dan motivasi 
belajar mampu memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap prestasi belajar bagi 
mahasiswa baru Prodi PJKR UNMA. Hanya 
saja secara individu motivasi belajar tidak 
memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap prestasi belajar mahasiswa. Dengan 
hasil ini dapat menjadikan bahan untuk 
evaluasi dan tolok ukur prestasi belajar dan 
faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 
prestasi belajar. 
Belajar merupakan proses menimba 
ilmu demi mengubah kemampuan secara 
jasmani maupun rohani. Setiap mahasiswa 
memiliki hak dan kewajiban yang sama 
dalam dunia pendidikan. Di mana mahasiswa 
memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan 
dan berkewajiban menuntaskan tugas 
pendidikan yang dijalanani. Meraih prestasi 
belajar yang maksimal merupakan hal yang 
paling diinginkan oleh setiap mahasiswa. 
Akan tetapi, meraih prestasi belajar yang 
tinggi tidak semudah yang dibayangkan. 
Melainkan perlu adanya usaha dan didukung 
oleh faktor-faktor pendukung yang mampu 
mempengaruhi prestasi belajar. 
Moeliono et al, (dalam Anggoro, 
2009: 15) menjelaskan bahwa prestasi belajar 
adalah hasil yang telah dicapai berupa 
penguasaan pengetahuan atau keterampilan 
yang dikembangkan oleh matakuliah, 
lazimnya ditunjukkan oleh nilai tes atau nilai 
angka yang diberikan oleh dosen. Kegiatan 
pembelajaran harus dikemas oleh seorang 
dosen agar mahasiswa dapat menerima 
materi ajar dengan baik. Selain itu, 
peningkatan kemampuan dan prestasi belajar 
merupakan tujuan dari pendidikan itu sendiri. 
Setiap mahasiswa memiliki kesempatan 
untuk mengikuti pembelajaran dengan aktif. 
Sehingga dengan tingkat partisipasi 
mahasiswa dalam pembelajaran yang tinggi 
dan memiliki faktor pendukung yang baik 
pula maka akan berkontribusi positif terhadap 
peningkatan penguasaan pengetahuan dan 
keterampilan. 
Secara khusus pendidikan jasmani, 
kesehatan dan rekreasi merupakan kegiatan 
pembelajaran yang cenderung lebih 
mengutamakan aktivitas fisik sehingga 
mahasiswa harus memiliki faktor pendukung 
secara jasmani yang baik. Tidak cukup 
berbekal dengan kondisi fisik yang baik 
tetapi mahasiswa perlu adanya tingkat 
penguasaan pengetahuan yang baik tentang 
materi ajar yang akan dipelajari. Dengan 
memiliki tingkat penguasaan pengetahuan 
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atau tingkat motivasi yang baik maka 
mahasiswa akan mudah dalam merima teori 
dan mampu mengaplikasikan 
pengetahuannya ke dalam kegiatan gerak 
yang maksimal. Hal ini dikarenakan 
mahasiswa akan mampu dengan cepat 
memutuskan arah dan bentuk kegiatan atau 
gerak yang akan dilakukan. 
Kesehatan secara jasmani dan rohani 
akan mempengaruhi mahasiswa dalam proses 
pendidikan. Hal ini dikarenakan aktivitas 
fisik yang secara khusus ini adalah 
pendidikan jasmani kesehatan dan rekreasi 
tidak cukup didukung oleh kondisi tubuh 
yang sehat saja. Akan tetapi, tingkat 
kebugaran jasmani akan memberikan 
kemampuan mahasiswa untuk bergerak yang 
leluasa dan mampu bertahan dalam aktivitas 
fisik yang lama. Menurut Lutan dkk (2001: 
7), kesegaran jasmani yang terkait dengan 
kesehatan adalah kemampuan seseorang 
untuk melakukan tugas fisik yang 
memerlukan kekuatan, daya tahan, dan 
fleksibilitas. Faktor tingkat kebugaran 
jasmani ini memiliki beberapa komponen 
yang harus dimiliki oleh mahasiswa. 
Kegiatan pendidikan jasmani kesehatan dan 
rekreasi  memiliki karakter dan materi ajar 
yang bermaca-macam sehingga mahasiswa 
harus memiliki kemampuan yang kompleks 
agar mampu melakukan gerak yang 
maksimal. 
Kerja tubuh ini harus diimbangi 
dengan kemampuan untuk berpikir dan 
mengambil keputusan yang baik pula. Hal ini 
agar mahasiswa dapat menggunakan 
kebugaran jasmani yang dimilikinya dengan 
baik sesuai dengan kebutuhan. Selain itu, 
dosen harus mampu memberikan kegiatan 
yang menyenangkan agar dapat 
menumbuhkan motivasi belajar mahasiswa 
yang baik. 
Memiliki kebugaran jasmani dan 
motivasi belajar yang baik saja akan dirasa 
percuma jika siswa tidak memiliki rasa 
senang terhadap pembelajaran yang 
diberikan. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan yaitu terdapat hubungan 
yang signifikan antara kebugaran jasmani 
dengan prestasi belajar, tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara motivasi 
dengan prestasi belajar dan terdapat 
hubungan yang signifikan antara kebugaran 
jasmani dan motivasi dengan prestasi belajar 
mahasiswa baru Prodi PJKR UNMA. 
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